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INTISARI 

 

PUSPITASARI, I., 2014, AKTIVITAS ANTIARTRITIS KOMBINASI 

EKSTRAK ETANOL RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc.) 

DAN TANAMAN ANTING-ANTING (Acalypha indica Linn.) TERHADAP 

TIKUS YANG DIINDUKSI COMPLETE FREUND’S ADJUVANT , SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

 Artritis merupakan penyakit yang menyerang sistem muskuloskeletal. 

Artritis rematoid adalah salah satu jenis artritis yang disebabkan oleh reaksi 

autoimun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiartritis 

kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting. 

Penelitian ini menggunakan 5 kelompok tikus dan diinduksi complete 

Freund’s adjuvant pada plantar kaki. Masing-masing kelompok diberi perlakuan. 

Kelompok 1 diberikan ekstrak tunggal rimpang jahe merah 56 mg/200g BB tikus, 

kelompok 2 diberikan ekstrak tunggal tanaman anting-anting 200 mg/kg BB, 

kelompok 3 diberikan kombinasi ekstrak rimpang jahe merah dan tanaman anting-

anting (0,5:0,5), kelompok 4 diberikan triamsinolon 0,072mg/200g BB tikus, dan 

kelompok 5 dberikan CMC 1%. Bahan uji diberikan secara oral, kemudian 

dilakukan pengukuran volume udem menggunakan plethysmometer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tunggal tanaman anting-

anting memiliki kemampuan menurunkan volume udem paling baik. Sementara 

triamsinolon memberikan perbaikan profil histopatologi persendian melalui 

perbaikan jarak ruang sendi dan tidak adanya infiltrasi sel. Sedangkan kombinasi 

ekstrak rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting memiliki kemampuan 

menurunkan jumlah leukosit. Namun berdasarkan analisa statistik, tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara kelompok ekstrak tunggal rimpang jahe merah, 

ekstrak tunggal tanaman anting-anting, dan kombinasi ekstrak rimpang jahe 

merah dan anting-anting terhadap kontrol positif triamsinolon. Dengan demikian, 

kombinasi ekstrak rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting mempunyai 

aktivitas antiartritis yang sebanding dengan sediaan tunggal masing-masing 

tanaman tersebut.  

 

 

Kata kunci : Rimpang jahe merah, tanaman anting-anting, complete Freund’s  

 adjuvant, antiartritis, triamsinolon.  
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ABSTRACT 

 

PUSPITASARI, I., 2014., ANTIARTHRITIS ACTIVITY OF COMBINATION 

ON RED GINGER RHIZOME (Zingiber officinale Rosc.) AND ACALYPHA 

PLANT (Acalypha indica Linn) ETHANOLIC EXTRACTS ON COMPLETE 

FREUND’S ADJUVANT INDUCED ARTHTRITIS RAT.  

 

Arthritis is a disease affecting the musculoskeletal system. Rheumatoid 

arthritis is a type of arthritis that is caused by an autoimmune reaction.The 

purpose of this study was to determine the antiarthtritis activity of combination on 

red ginger rhizome and acalypha plant ethanolic extracts.   

This study used five groups of rats and induced complete Freund's 

adjuvant on plantar foot. Each group was given treatment. Group 1 was given a 

red ginger rhizome single extract 56 mg/200g BB rats, group 2 was given a 

acalypha plant single extract 200 mg/kg, group 3 was given a combination on red 

ginger rhizome and acalypha plant extracts, group 4 was given of triamcinolone 

0,072 mg/200g BB rats, and group 5 was given CMC 1% . Test material is 

administered orally, and edema volume measurements using plethysmometer.  

The results showed that a acalypha plant single extract have the ability to 

reduce both the volume of the edema. While triamcinolone provide improved 

histopathology profile joints through improved joint space distance and the 

absence of cell infiltration. While the combination of red ginger rhizome and 

acalypha plant extracts have the ability to reduce leukocyte counts. However, 

based on statistical analysis, there were no significant differences between the 

groups of red ginger rhizome single extract, acalypha plant single extract and a 

combination of red ginger rhizome and acalypha extracts against a positive control 

triamcinolone. Thus, the combination of red ginger rhizome and acalypha plant 

extracts have antiartritis activity comparable with single dosage of each of these 

plants. 

 

Keywords : red ginger rhizome, acalypha plant, complete Freund's adjuvant, 

antiarthritis, triamcinolone.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam tubuh, tulang merupakan jaringan yang terkeras. Tulang-tulang 

tersebut antara satu dengan yang lain dihubungkan melalui persendian. Daerah 

persendian ini dapat mengalami kerusakan atau peradangan dan menimbulkan 

rasa sakit (nyeri). Penyakit yang menyerang persendian tersebut dikenal dengan 

nama “rematik” yang berasal dari bahasa Yunani yaitu rheumatismos. Selain 

menyerang persendian, penyakit ini dapat juga menyerang otot dan urat 

(Dalimartha 2006).  

Rematik atau disebut juga artritis adalah penyakit yang menyerang 

anggota tubuh yang bergerak, yaitu bagian tubuh yang berhubungan antara satu 

dengan yang lain melalui perantara persendian sehingga menimbulkan rasa nyeri. 

Artritis merupakan salah satu penyebab nyeri sendi khususnya sendi-sendi kecil di 

daerah pergelangan tangan dan jari-jari. Jika penyakit artritis berlangsung terus-

menerus maka keluhan kaku, nyeri, dan bengkak akan dirasakan semakin lama 

semakin berat. Tetapi ada kalanya hanya berlangsung selama beberapa hari lalu 

sembuh dengan pengobatan. Namun demikian, kebanyakan penyakit tersebut 

berlangsung kronis yaitu sembuh dan kambuh kembali secara berulang-ulang 

sehingga menyebabkan kerusakan sendi secara menetap. Keluhan kaku dan nyeri 

sendi pada penyakit ini adakalanya disertai dengan perasaan mudah lelah 
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(Nainggolan 2009). Seperti penyakit menahun yang lain, artritis juga sering 

menyebabkan kecacatan  (Syafei 2010).  

Penyakit artritis terdapat lebih dari 100 jenis, tetapi bagi orang awam 

setiap gejala nyeri, kaku, bengkak, pegal-pegal atau kesemutan disebut sebagai 

artritis dan dianggap sama saja. Prevalensi artritis di Indonesia menurut hasil 

penelitian yang dilakukan mencapai 23,6-31,3%. Untuk golongan usia lanjut, 

jenis penyakit artritis yang paling banyak ditemukan di Indonesia adalah 

osteoartritis dengan prevalensi 50-60% dan urutan kedua adalah kelompok artritis 

luar sendi (gangguan pada komponen penunjang sendi, peradangan, penggunaan 

berlebihan, dan sebagainya). Sedangkan jenis yang ketiga adalah asam urat (gout) 

dengan prevalensi sekitar 6-7%, sementara penyakit artritis rematoid di Indonesia 

menempati urutan terakhir yaitu hanya 0,1% di antara 1000-5000 orang 

(Nainggolan 2009).  

Tingginya prevalensi penyakit artritis ini akan menimbulkan implikasi 

peningkatan biaya kesehatan, baik biaya pengobatan, tindakan penunjang medis 

yang lain, maupun biaya akibat penurunan produktivitas kerja. Permasalahan lain 

yang timbul adalah adanya efek samping dari pemakaian obat-obat artritis. 

Diketahui obat pilihan pertama untuk terapi artritis non-gout adalah analgesik oral 

(paracetamol dan tramadol) dan golongan anti-inflamasi nonsteroid (AINS) 

seperti asetosal, diklofenak, ibuprofen, dan lain-lain. Sedangkan untuk terapi 

penyakit gout atau asam urat diberi alopurinol sebagai obat anti asam urat. Semua 

obat tersebut harus dikonsumsi oleh pasien artritis dalam jangka waktu yang lama. 
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Hal ini menyebabkan resiko terjadinya efek samping obat menjadi tinggi (Dipiro 

et al 2008). 

Salah satu contoh lain terapi farmakologi artritis yaitu pengobatan 

konvensional menggunakan golongan kortikosteroid. Golongan tersebut memiliki 

efek yang lebih baik terhadap gejala artritis dibandingkan dengan AINS karena 

bekerja menghambat enzim fosfolipase sehingga pembentukan prostaglandin dan 

leukotrien terhambat. Namun kerugiannya, efek samping yang ditimbulkan lebih 

berbahaya, baik pada dosis tinggi maupun akibat penggunaan yang lama seperti 

cushing syndrome, ulcerogen, dan lain-lain (Tjay & Rahardja 2007).   

Berdasarkan hal di atas, maka banyak penderita artritis yang lebih memilih 

beralih ke pengobatan alternatif termasuk menggunakan suplemen makanan 

(neutraceutical). Dengan melakukan diet yang seimbang dan mengkonsumsi 

makanan yang mengandung antioksidan dan mengandung banyak zat besi, 

kalsium, vitamin D, A, dan B serta polyunsaturated fatty acid (PUFA) dapat 

mengurangi gejala artritis dan memperbaiki kesehatan secara menyeluruh (Rennie 

et al 2003). Selain suplemen makanan tersebut, salah satu alternatif lain yang 

dapat digunakan untuk terapi artritis adalah obat herbal (Long et al 2001).  

 Obat herbal adalah obat-obat yang dibuat dari bahan alami seperti 

tumbuhan yang dibudidayakan maupun tumbuhan liar. Selain itu, obat herbal juga 

bisa berasal dari sumber hewani, mineral, atau gabungan antara ketiganya 

(Mangan & Yellia 2003). Beberapa obat herbal yang dimiliki oleh Indonesia dan 

telah lama digunakan secara empiris untuk terapi artritis adalah rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale Rosc.) dan tanaman anting-anting (Acalipha indica 
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Linn.). Berbagai hasil penelitian juga telah membuktikan bahwa tanaman-tanaman 

tersebut memiliki efek sebagai antiartritis (Funk et al 2009; Krishna et al 2011).   

Berdasarkan aktivitas in-vitro, ekstrak jahe merah menunjukkan 

penghambatan agregasi platelet dan sintesis tromboksan, dan pada studi in-vitro 

ditunjukkan adanya aktivitas penghambatan metabolisme asam arakhidonat, 

melalui penghambatan jalur siklooksigenase dan lipooksigenase yang mendasari 

aktivitas anti-inflamasi (Rehman et al 2011). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Funk et al (2009) mengenai studi in-vitro dan in-vivo terhadap zat aktif dari jahe 

merah, ditunjukkan juga bahwa gingerol dengan derivatnya (6-gingerol, 8-

gingerol, dan 10-gingerol) dan 6-shogaol, memiliki aktivitas menghambat PGE2 

dan efektif mengurangi inflamasi sendi.  

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, dosis ekstrak rimpang jahe 

merah yang menunjukkan efek antiartritis ditinjau dari penurunan udem telapak 

kaki tikus putih betina yang diinduksi Complete Freund’s Adjuvant (CFA) adalah 

sebesar 56 mg/200 g BB tikus. Dosis tersebut menunjukkan penghambatan udem 

terbesar setara dengan natrium diklofenak dosis 1 mg/200 g BB tikus (Fitriyah 

2012).  

Sedangkan efek antiartritis pada tanaman anting-anting dikarenakan 

adanya aktivitas antiradang yang dihasilkan dari kandungan zat aktifnya yaitu 

alkaloid, flavonoid, steroid dan triterpen. Dosis ekstrak tanaman anting-anting 

yang menunjukkan efek antiartritis tersebut pada tikus adalah 200 mg/kg BB dan 

400 mg/kg BB. Pemberian ekstrak anting-anting ini menyebabkan penurunan 

bermakna pada beberapa parameter seperti jumlah sel darah putih, kadar serum 
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interleukin-6, dan C-reactive protein (Krishna et al 2011). Berdasarkan uji in-

vitro, tanaman anting-anting juga memiliki aktivitas menghambat enzim xantin 

oksidase yang mengkatalisis pembentukan asam urat sehingga dapat digunakan 

sebagai obat alternatif untuk penyakit gout (Khairrunnisa 2013).  

 Ditinjau dari data praklinis tentang khasiat rimpang jahe merah dan 

tanaman anting-anting, kedua tanaman tersebut dapat dikombinasikan untuk terapi 

artritis. Hal ini dikarenakan keduanya memiliki aktivitas sebagai antiartritis 

sehingga jika dikombinasikan, diharapkan memberikan efek yang sinergis dan 

lebih baik dengan efek samping yang minimal untuk pengelolaan artritis daripada  

menggunakan terapi obat konvensional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian terhadap 

kedua tanaman tersebut dengan mengkombinasikan ekstrak etanol rimpang jahe 

merah dan tanaman anting-anting untuk mengetahui aktivitas antiartritis terhadap 

tikus yang diinduksi complete Freund’s adjuvant. Aktivitas antiartritis ini 

dinyatakan sebagai peningkatan berat badan tikus, penurunan jumlah sel darah 

putih (leukosit), persentase penurunan volume udem dan perbaikan profil 

histopatologi persendian.  

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe merah dan 

tanaman anting-anting memberikan aktivitas antiartritis yang lebih baik daripada 

sediaan tunggal masing-masing tanaman tersebut? 
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Kedua, apakah terjadi peningkatan berat badan tikus, penurunan jumlah 

leukosit, penurunan volume udem yang dinyatakan dalam (%) dan perbaikan 

profil histopatologi persendian pada kaki tikus jantan setelah pemberian 

kombinasi ekstrak etanol rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antiartritis kombinasi ekstrak etanol 

rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting.  

Kedua, untuk mengetahui peningkatan berat badan tikus, penurunan 

jumlah leukosit, persentase penurunan volume udem dan perbaikan profil 

histopatologi persendian pada kaki tikus jantan setelah pemberian kombinasi 

ekstrak etanol rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan menunjang pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang obat tradisional. Penelitian ini diharapkan akan menambah data klinis 

mengenai khasiat rimpang jahe merah dan tanaman anting-anting sebagai 

antiartritis pada terapi artritis yang lebih rasional, sekaligus menjadi dasar 

penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan penelitian antiartritis dan obat 

herbal lainnya. 

 

 


